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								    				    BAB I PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang Masalah Listrik merupakan kebutuhan pokok bagi kelangsungan hidup umat manusia. Listrik juga memegang peran yang sangat penting penting dalam segala aspek kehidupan. Penggunaan nya nya yang sangat vital untuk kesejahteraan hidup umat manusia, menutut masyarakat menginginkan energi listrik yang berkualitas dan bermutu baik untuk menunjang segala kebutuhan manusia . Contoh penggunaan energi listrik dalam kehidupan sehari-hari, pemakaian dalam skala besar misalnya seperti pada pabrik-pabrik dan gedung-gedung perkantoran sedangkan pada pemakaian skala kecil misalnya penerangan rumah dan sekolah. Jika suplai energi listrik terhenti walaupun hanya beberapa jam saja, dapat dibayangkan banyak aktivitas-aktivitas aktivitas-aktivitas yang membutuhkan energi listrik akan t erhambat dan terganggu. Oleh karena itu kelancaran dalam operasi sistem menjadi syarat mutlak dari suatu sistem pembangkit listrik agar dapat membangkitkan dan menyalurkan energi listrik sampai ke konsumen Sistem merupakan kumpulan dari komponen yang saling berhubungan satu sama dan bekerja sama untuk melakukan tugas tertentu. Begitu pula Sistem Tenaga Listrik meliputi sistem pembangkitan, penyaluran, dan distribusi yang saling berhubungan.Pembangkitan dan penyaluran energi listrik ini dibutuhkan suatu sistem yang tidak sederhana. Mulai dari pembangkit listrik yang terdiri dari berbagai sistem di tiap-tiap bagian pembangkit hingga ke sistim transmisi transmisi agar listrik sampai kepada masyarakat masyarakat . Selain memberikan manfaat, listrik mempunyai potensi bahaya yang dapat mengancam kehidupan manusia, baik pekerja di instalasi tenaga listrik maupun pengguna serta pemanfaat listrik.Untuk itu dibutuhkan adanya suatu sistem pemeliharaan dan pengamananyang baik .Pengamanan terhadap bahaya arus listrik bertujuan untuk menjamin agar bahaya yang timbul akibat gradient tegangan di sekitar pe ralatan listrik dapat diatasi.Salah satu jenis pembangkit listrik yaitu PLTU.PLTU adalah jenis pembangkit listrik tenaga termal yang banyak digunakan, karena efisiensinya baik dan bahan bakarnya mudah didapat sehingga menghasilkan energi listrik yang ekonomis. PLTU menggunakan fluida kerja air uap yang bersirkulasi secara tertutup .



1.2 Maksud dan Tujuan Praktek Kerja Lapangan Adapun tujuan dari pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan ini antara lain : 1. Untuk memenuhi Satuan Kredit Semester (SKS) yang harus ditempuh sebagai persyaratan akademis pada program studi DIII Teknik Mesin STT –PLN. 2. Meningkatkan pengetahuan dan pengalaman di bidang sistem ketenagalistrikan. 3. Untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan secara teoritis yang telah diperoleh pada waktu perkuliahan kedalam ilmu praktis dilapangan pada saat pe laksanaan Praktek Kerja Lapangan. 4. Memperoleh keterampilan untuk menjadi tenaga kerja yang profesional dan ahli di bidangnya. 1.3 Waktu dan Pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan Praktek Kerja Lapangandilaksanakan Lapangandilaksanakan mulai tanggal 1 Agustus 2011 sampai dengan 26 Agustus 2011. Bertempat di Desa Trahan dan Leran , kecamatan Sluke. Sekitar 22 Km sebelah timur kota rembang . Kabupaten rembang, Jawa Tengah . 1.4 Batasan Masalah Mengingat luasnya kondisi pekerjaan yang ada pada PLTU Rembang dan terbatas nya waktu pelaksanakan Praktek Kerja Lapangan, maka dalam laporan ini kami sajikan dalam ruang lingkup lebih spesifik mengenai sistem bahan bakar yang dipakai pada unit pembangkit Lontar yang mencangkup 2 materi yaitu HSD dan Batubara.



1.5 Metodelogi Penulisan Dalam hal penyusunan laporan Praktek Kerja Lapangan, metode yang kami gunakan untuk mengumpulkan data adalah sebagai berikut : 1.



Observasi dan pengamatan pengamatan secara langsung pada objek objek yang yang akan akan diteliti diteliti



2.



Mel aku kan dis disk kusi usi,ko ,konsu nsultas ltasii dan waw anc ara de nga n ment or atau pemb imb ing di lapa nga n.



 3.



Studi literature, yaitu dengan membaca dan mengumpulakn materi dari buku yang terdapat di perpustakaan yang digunakan sebagai referensi dalam penyusunan laporan. Referensi yang digunakan dapat berupa Dokumentasi, Reference Guide, dan Manual Book dari perangkat yang digunakan dalam PLTU Rembang .



4.



Menerjemahkan buku panduan berbahasa asing yang membahas secara detail tentang peralatan yang digunakan .



5.



Mengolah data yang dikumpulkan serta diba nding kan den gan te ori-t eori yan g berh ubung an sehing ga dapat diambil kesimpulan dari masalah yang ada.



1.6 Sistematika Penulisan Laporan Sistematika penulisan laporan kerja praktek ini terdiri dari VI bab yang masing-masing dijabarkan sebagai berikut : BAB I : PENDAHULUAN Bab ini membahas tentang latar belakang penulisan makalah, maksud dan tujuan praktek kerja lapangan, waktu dan tempat dilaksanakannya praktek kerja lapangan,batasan m asalah dalam penulisan laporan Kerja Praktekserta metode pengumpulan data dan sistematika penulisan.



BAB II : TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN Bab ini membicarakan tentang latar belakang dan tinjauan umum Pusat Listrik Tenaga Uap (PLTU), sejarah berdirinya Unit pembangkit Lontar, lokasi PLTU Rembang, struktur organisasi yang ada pada PLTU Rembang . BAB III :DASAR TEORI PLTU REMBANG Bab ini membahas tentang siklus rankine ideal sebagai dasar teori sistem PLTU, bagian – bagian pembangkit serta peralatan pembantu pada pembangkit, dampak lingkungan akibat proses produksi, serta data teknik mengenai komponen utama peralatan PLTU Rembang. BAB IV :PEMBAHASAN SISTEM BAHAN BAKAR PLTU REMBANG Bab ini membahas tentang materi atau masalah yang kita angkat yang be rkaitan dengan sistem bahan bakar yang digunakan di PLTU Rembang yaitu Fuel Oil system (HSD) dan Coal Handling System (Batubara serbuk).



BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran yang merupakan ringkasan dari hasil Praktek Kerja Lapangan.



BAB II TINJAUAN UMUM 2.1 SEJARAH SINGKAT 2.1.1 Sekilas PT. PLN (Persero) Pembangkitan Lontar Sektor PLTU Rembang PT. PLN (Persero) Proyek Rembang adalah salah satu unit kerja pembangkit di PT PLN (Persero) Pembangkitan Lontar tugas pokok mengoperasikan dan memelihara mesin pembangkit PT. PLN (Persero) Pembangkitan Lontar terbentuk berdasarkan Surat Keputusan Peraturan Presiden RI Nomor 71 Tahun 2006 tanggal 05 Juli 2006 tentang penugasan kepada PT. PLN (Persero) untuk melakukan Percepatan Pembangunan Pembangkit Tenaga Listrik yang menggunakan batubara. PLTU Rembang terletak di Jl. Raya Semarang – Surabaya Km. 130 Sluke – Rembang, dengan luas area 54,9 Ha hektar . Luas are ini adalah untuk rencana awal 2 Unit PLTU. Pembangunan Proyek PLTU Rembang Unit I dan II (2 x 315 MW) merupakan wujud realisasi komitmen perusahaan dalam rangka memenuhi kebutuhan tenaga listrik di pulau Jawa , khususnya di Jawa Tengah serta untuk mengurangi pemakaian Bahan Bakar Minyak (BBM) *blablabla … cari sendiri yaaa



BAB III



 TEORI SISTEM PEMBANGKITAN TENAGA LISTRIK  PLTU 3.1 SIKLUS RANKINE Sistem Pembangkit Listrik Tenaga Uap (Steam Power Plant) memakai siklus Rankine. PLTU Asam Asam menggunakan siklus tertutup (closed cycle) dengan dasar siklus rankine dengan superheater dan reheater pada boilernya.



3.1.1    



Siklus rankine sederhana (ideal)



Siklus ini terdiri dari 4 proses, yaitu: Proses 3-4 : kompresi isentropik dalam pompa Proses 4-1 : pemanasan air dalam boiler pada tekanan konstan (air menjadi uap) Proses 1-2 : ekspansi isentropik dalam Steam Turbin Proses 2-3 : pelepasan panas pada tekanan konstan dalam kondensor (uap air menjadi air)



diembunkan



3.2 PROSES PRODUKSI LISTRIK PADA PLTU Proses produksi listrik PLTU Rembang melalui beberapa proses awal antara lain : 1.



Produksi Air  Air diperoleh dari air laut melalui proses desalinasi, dan kemudian diproses lanjut menjadi air murni (air demin) sesuai keperluan Boiler sebagai air penambah.



2.



Produksi Uap Sebagai bahan bakar utama pada proses produksi uap di Boiler adalah batu bara b erkalori rendah yang dipasok olehsupplier



berasal



dari



Sumatera



dan



Kalimantan.



Beberapa



Supplier



Batubara antara



lain



dari Arutmin Indonesia, Kideco, Titan Maining Energy,Chenko dan Bukit Asam. Sedangkan bahan bakar awal untuk start up digunakan minyak HSD. 3.



Penyaluran Energi Listrik Energi listrik yang diproduksi Electric Generator dengan tegangan 20 kV dinaikkan tegangannya menjadi 150 kV untuk dialirkan ke P3B, yaitu ke G ardu Induk Pati dan Gardu induk Rembang.



4.



Sistem Air Pendingin Untuk memenuhi seluruh kebutuhan air pendingin, diperoleh dari Laut Jawa setelah melalui proses penjernihan. Siklus pendingin menggunakan siklus tertutup ( close loop) dan siklus terbuka (open loop) menggunakan Cooling Tower sebagai pe ndingin utama.



 3.3 SIKLUS BATUBARA. Sistem pembakaran dalam PLTU dimulai dari coal storage (stockpile) batu bara diangkut dengan belt conveyor menuju boiler house dan disimpan di dalam coal bunker setelah itu menuju coal feeder, pulverizer, coal pipes dan combustion burner,. Dalam bangunan PLTU, coal bunker berfungsi sebagai tempat penampung batubara yang akan didistribusikan ke pulverizer melalui coal feeder. Untuk menghasilkan pembakaran yang efisien, batu bara yang masuk ruang pembakaran harus digiling terlebih dahulu hingga berbentuk serbuk/tepung (pulverized coal). Penggilingan batu bara menjadi serbuk dilakukan mill pulverizer yang dikenal juga dengan nama bowl-mill, batubara digiling hingga berukuran 200 mesh (200 bagian/inchi). Disebut bowl-mill karena di dalamnya terdapat mangkuk (bowl) tempat batu bara ditumbuk dengan grinder. Pemasukan batu bara dari c oal bunker ke pulverizer diatur dengan coal feeder, sehingga jumlah b atu bara yang masuk ke pulverizer bisa diatur dari control room. Batu bara yang sudah digiling menjadi serbuk ditiup dengan udara panas (udara primer) dari pulverizer menuju combustion burner melalui pipa-pipa coal piping. Pada saat start up, pembakaran tidak langsung dilakukan dengan batu bara, tetapi terlebih dahulu mempergunakan bahan bakar minyak (Fuel Oil). Baru setelah beban mencapai 30% tetapi kenyataannya dilapangan baru bisa bila beban lebih dari 50%. Batu bara pelan-pelan mulai masuk menggantikan minyak. Maka selain coal piping, burner juga terhubung dengan oil pipe, atomizing air dan scavanging air pipe yang berfungsi untuk mensuplai BBM.Agar pembakaran dalam combustion chamber berlangsung dengan baik perlu didukung dengan sistem suplai udara dan sistem pembuangan gas sisa pembakaran yang baik. Tugas ini dilakukan oleh Air and Flue Gas Sistem. Air and Flue Gas Sistem terdiri dari Primary Air (PA) Fans, Forced Draft (FD) Fans, Induced Draft (ID) Fans, Air Heater, Primary Air Ducts, Secondary Air Ducts dan Flue Gas Ducts. Udara yang akan disuplai ke ruang pembakaran dipanaskan terlebih dahulu agar tercapai efisiensi pembakaran yang baik. Pemanasan tersebut dilakukan oleh Air Heater dengan cara konduksi dengan memanfaatkan panas dari gas buang sisa pembakaran di dalam furnace. Ada 2 (dua) tipe Air Heater yang banyak dipakai di PLTU. Yang pertama air heater type tubular, banyak dipakai di PLTU yang berkapasitas kecil. Sedangkan air heater type rotary lebih dipilih untuk PLTU kapasitas besar. Primary Air Fans berfungsi untuk menghasilkan primary air (udara primer) yang diperlukan untuk mendorong serbuk batu bara dari pulverizer ke burner. Forced Draft Fans berfungsi untuk menghasilkan secondary air (udara sekunder) untuk mensuplai udara ke ruang pembakaran. Sedangkan Induced Draft Fans berfungsi untuk menyedot gas sisa pembakaran dari combustion chamber untuk dikeluarkan ke cerobong asap. Flue Gas sistem adalah bagian yang sangat penting untuk menjaga agar PLTU tidak menyebabkan polusi berlebihan kepada lingkungan. Bagian dari flue gas sistem yang umum terdapat di semua PLTU adalah Electrostatic Precipitator (EP). EP hanya digunakan untu batu bara bilamana pada waktu start awal yang menggunakan HSD EP tersebut dimatikan karena bisa merusak komponen EP tersebut.Electrostatic Precipitator adalah alat penangkap debu batu bara Sebelum dilepas ke udara bebas, gas buang sisa pembakaran batu bara terlebih dahulu melewati electrostatic precipitator untuk dikurangi semaksimal mungkin kandungan debunya. Bagian utama dari (EP) ini adalah housing (casing), bagian dalam yang terdiri dari discharge electrode, collecting plates dan hammering sistem, dan ash hoppers yang terletak di bagian bawah untuk menampung abu.



3.4 SISTIM AIR DAN UAP PLTU REMBANG Siklus aliran air dimulai dari kondenser dimana temperatur air yang keluar dari kondenser ini sekitar 41°C kemudian air kondensat dipompakan ke GLAND STEAM Kondensor dengan menggunakan CEP ( Condensate Extraction Pump) tetapi sebelum mencapai Glan Steam Kondensor air kondensat ini terlebih dahulu dipanaskan. Pemanasan awal terjadi dengan memanfaatkan uap panas yang digunakan sebagai perapat pada poros turbin yang biasa disebut dengan Gland Steam. Temperatur air yang keluar dari pemanasan awal ini sekitar 41°C. Condensation Pump bekerja memompakan air menuju Main Air Ejector yaitu komponen yang berfungsi untuk membuat vacuum pada Kondensor dengan cara melewatkan uap dari auxiliary steam, selanjutnya air kondensat menuju Gland Steam Condensor. Gland Steam Condensor berfungsi sebagai perapat supaya udara tidak masuk ke turbin. Hal ini dilakukan dengan cara melewatkan uap juga dari auxilary



 steam.Kemudian air melewati Low Pressure Heater (LP Heater ). Media pemanas yang digunakan dalam LP  Heater ini adalah uap yang berasal dari Low Pressure Turbine (LP Turbine). Uap dari LP Turbine digunakan untuk memanaskan air sebelum menuju Deaerator. Setelah melewati pemanas LP Heater ini barulah air mencapai Deaerator . Di dalam Deaerator ini air dipisahkan dengan gas-gas yang tidak diinginkan yakni gas-gas yang non kondensible seperti oksigen. Hal ini dilakukan untuk menghindari gangguan pada sistem. Proses ini ini dilakukan dengan menyemprotkan uap panas pada air agar oksigen dapat dipisahkan dari air yang selanjutnya dibuang ke udara. Selain berfungsi sebagai pemisah gas, Deaerator juga berfungsi sebagai pemanas air lanjut sehingga temperatur air yang keluar dari Deaerator mencapai ±24 Kemudian



air



dari deaerator dipompakan



menuju



Boiler



dengan



menggunakan Boiler



Feed 



Pump (BFP). Air yang dipompakan menuju ke boiler terlebih dahulu melewati pe manas awal tekanan tinggi (HP Heater). HP Heater memanaskan fluida kerja dengan memanfaatkan steam HP. Temperatur air yang keluar dari HP Heater adalah 274°C (untuk beban 300 MW). HP Heater berkonstruksi tipe pipa, dimana air pengisi mengalir melalui pipa dan dipanaskan oleh uap yang mengalir disekitar pipa, kemudian air melalui tingkat pemanas selanjutnya yaitu economizer , economizer  ini berada di dalam boiler dengan memanfaatkan gas buang (flue gas) dari hasil pembakaran yang masih mempunyai temperatur yang tinggi sebagai pemanasnya. Air yang keluar dari economizer memiliki temperatur sekitar 300°C. Fluida kerja kemudian ditampung dalam Steam Drum/Main Drum, kemudian melewati Down Comer, Header dan Wall Tube. Wall Tube terpasang di 4 (empat) sisi dinding Boiler sehingga perpindahan panas disini berlangsung secara Radiasi, di dalam Wall Tube sirkulasi air dan uap berlangsung secara alamiah karena perbedaan density antara air dan steam.Adapun tujuan dari pemanas-pemanas tersebut diatas adalah untuk memanaskan air yang masuk boiler agar perbedaan suhu air yang keluar dari boiler tidak terlalu jauh dengan suhu air yang masuk kedalam boiler. Karena kalau perbedaan suhunya terlalu jauh maka batubara yang dibutuhkan sebagai bahan bakarnya lebih banyak, demikian juga waktu yang dibutuhkan untuk proses pemanasan akan sangat lama pula disamping itu juga tidak ada material pembuat boiler yang mampu menahan proses peningkatan temperatur sampai setinggi itu. Air yang masuk ke boiler terkumpul pada Steam Drum. Disini sudah dimulai terjadinya siklus aliran uap, dimana Steam Drum selain sebagai tempat memasukkan air ke boiler juga tempat terjadinya pemisahan uap



dan



air.



Ketika



uap



telah



terbentuk



uap



tersebut



dipanaskan



kembali



oleh



3



(tiga)



tingkatSuperheater yaitu Primary Superheater (SH1), Secondary Superheater (SH2) dan Tertiery Superheater  (SH3). Uap yang keluar dari Superheater merupakan uap kering yang temperaturnya mencapai 531°C dengan tekanan 16,17 Mpa. Untuk menjaga agar temperatur uap yang kering yang dihasilkan tetap pada temperatur 531°C digunakan Spray Water. Spray Water berfungsi untuk mengontrol temperatur keluaran Super Heater agar tetap konstan. Uap kering yang keluar dari Superheater digunakan untuk memutarHigh Pressure Turbin (HP  Turbin). Uap ekstrasi dari HP Turbin menuju Reheater dan akan digunakan untuk memutar IP Turbine dari uap ekstraksi IP Turbine akan langsung menuju ke LP Turbine. Turbin terpasang satu poros dengan Generator. Dengan demikian energi gerak yang dihasilkan Turbin tersebut terpusat pada poros utama. Dengan mengkopel poros utama pada generator maka energi gerak tersebut dapat diubah ke dalam energi l istrik. Keluar dari High Pressure Turbine ini, uap mengalami penurunan temperatur dan tekanan. Kemudian uap yang keluar dari LP  Turbine masuk ke dalam kondensor. Tekanan pada kondensor adalah vacum yakni -92,85 Mpa, agar terjadi kondensasi uap secara cepat. Didalam kondensor ini uap diubah menjadi air dengan media pendingin air yang diisap oleh pompa pendingin ( Cooling Water Pump). . Air yang digunakan disini adalah air sungai Asam Asam Selanjutnya uap yang telah berubah menjadi air kondensat ini dipompakan oleh Condensate Extration Pump (CEP)menuju LP Heater dan Deaerator. Demikian seterusnya siklus aliran air dan uap ini berlangsung sehingga dapat menghasilkan tenaga listrik. Siklus aliran uap PLTU Rembang disebut juga Close Cycle (Siklus Tertutup).



3.5 KOMPONEN UTAMA A.



Boiler dan alat bantu



 1.



Steam Generator ( boiler)



2.



Indus Draft Fan



3.



Force Draft Fan



4.



Primary Air Fan



5.



Pulverizer (Mill)



6.



Bioler Filling Pump



7.



Light Oil Pump



B. 1. 2. 3. 4. 5. 6.



8.



Boiler Feed Pump



9.



Clean Drain Pump



10.



Seal Air Fan



11.



Scanner Cooling Air Fan



12.



Boiler Filling Fan



13.



Secondary Air Heater



14



Coal Feeder



15.



Mini Boiler



Turbine dan alat bantu



Steam Turbine



7.



HP Feed Heater



Close Loop Auxiliary Cooling Water Pump Motor



LP Feed Water Deaerator Condensate Extraction Pump A/B Open Loop Auxiliary Cooling Water Boster Pump



C.



8.



Vacum Pump



9.



Circulating Water Pump



10.



Condenser



Generator dan Exitasi



1.



Generator



3.



Main Transformer



2.



Rotating Dioda Exiter



4.



Unit Auxiliary Tranformer



3.6 FUNGSI PERALATAN UTAMA 3.6.1 Alat bantu boiler 1.



Indust Draft Fan (IDF) berfungsi untuk menghisap gas sisa pembakaran (flue gas) dari boiler menuju cerobong (stack) dan sekaligus membuat tekanan boiler menjadi minus/vacum.



2.



Force Draft Fan (FDF) yaitu suatu alat yang berfungsi untuk mengahasilkan udara pembakaran dengan cara mendorong udara luar menuju ke ruang bakar yang sebelumnya dipanasi terlebih dahulu oleh Secondary Air Heater (SAH).



3.



Primary Air Fan (PAF) yaitu suatu alat yang berfungsi menghasilkan udara untuk menghembuskan batu bara yang dihaluskan di Mill Pulverizer menuju ke ruang bakar . Sebelum udara dipakai terlebih dahulu dipanasi oleh Primery Air Heater ( PA H ) dan temperaturnya dikontrol oleh Control Dumper (Inlet Guide Fan). Heater ini juga memanfaatkan gas buang (flue gas).



4.



Seal Air Fan (SAF) yaitu alat yang berfungsi menghasilkan udara sebagai udara perapat yang digunakan pada Coal Feeder, Mill Pulperizer dan acces udara pada boiler.



5.



Mill Pulverizer yaitu suatu alat yang berfungsi untuk menghaluskan batu bara hingga menjadi serbuk halus (tepung batubara) sebelum dihembuskan oleh udara primary menuju ruang pembakaran.



6.



Coal Feeder yaitu suatu alat yang berfungsi untuk mengatur laju aliran ( Flow ) batu bara dari Coal Banker menuju Mill Pulverizer.



7.



Economizer adalah preheater feedwater berfungsi untuk meningkatkan temperatur air (pemanasan awal) sebelum masuk ke boiler untuk selanjutnya dialirkan ke steam drum, dengan memanfaatkan gas buang (flue gas) sebagai media pemanas. Komponen ini berada dalam boiler yang terdiri dari rangkaian pipa-pipa (tubes) yang menerima air dari inlet.



8.



Drum Boiler adalah suatu alat pemisah antara uap dan air, dengan bantuan separator uap dipisahkan menuju saluran pemanas lanjut, sedangkan air disalurkan lagi menuju pipa-pipa boiler .



 9.



Mini boiler adalah pepmbuat uap untuk start awal yang digunakan untuk membantu proses sirkulasi air dan uap menggunakan bahan bakar HSD dan bilamana sudah mendapatkan uap dari boiler mini boiler ini dimatikan.



3.6.2 Alat bantu Turbin 1.



Condensate Extarction Pump ( CEP ) adalah suatu alat yang berfungsi untuk memompakan air condensate dari hot wel menuju Deaerator,dengan melewati preheater atau pemanas awal yang ada di gland steam condenser dan low pressure heate ( LPH ).



2.



Boiler Feed Pump (BFP ) adalah pompa pengisi boiler yang memompakan air dari Deaerator,melewati pemanas awal pada High Pressure Heater ( HPH ) Menuju Economizer dan selanjutnya ke Drum Boiler.



3.



Cooling Water Pump ( CWP ) adalah circulating pump yang memompakan air pendingin (cooling water) yang telah di dinginkan oleh cooling tower fan menuju condensor,selanjutnya setelah mengambil panas dari condensor air pendingin menuju cooling tower lg untuk di buang panasnya dan di pompakan lg oleh CWP menuju condensor lagi.



4.



Vacum Pump adalah suatu alat yang berfungsi untuk mengisap udara atau gas yang ada di dalam condensor agar tekanan menjadi kurang dari nol ( vacuum )



5.



Open loop Auxiliary Cooling Water Pump (OACWP ) adalah pompa air pendingin yang berfungsi untuk memompakan air pendingin menuju close loop,generator cooller dan oil cooler



6.



Close loop Auxiliary Coling Water Cooller ( CACWP ) adalah pompa air pendingin ( dgn menggunakan air demin ) yang berfungsi sebagai pendingin oil cooler compressor,oil cooler BFP,seal water Vacum Pump,oil cooler bearing draft sistem,oil cooler bearing motor mill pulverizer,dll. Sistem transfer heatnya setelah di gunakan mendinginkan alat alat bantu tersebut air menuju exchanger dan panas air close loop di transferkan ke air open loop.



7.



Control dan Service Compressor adalah alat bantu yang berfungsi sebagi penyedia udara control untuk menggerakkan valve – valve pneumatic,serta penyedia udara service untk keperluan cleaning.



8.



Kondensor adalah suatu alat yang berfungsi untuk mengkondensasikan uap bekas dari turbin menjadi air. Kondensor terbuat dari plat baja berbentuk silinder yang diletakkan secara mendatar dan didalamnya dipasang pipa-pipa pendingin yang terbuat dari kuningan paduan.



BAB IV PEMBAHASAN SISTEM BAHAN BAKAR PLTU REMBANG



PLTU Rembang adalah jenis pembangkit yang menggunakan bahan bakar berupa batubara dan minyak sebagai bahan bakar pembangkitan. Untuk bahan bakar minyak, PLTU Rembang menggunakan jenis minyak HSD (Solar) saat unit start up pertama kali. Sedangkan untuk batubara digunakan sebagai bahan b akar utama pembakaran. HSD (High Speed Diesel) atau biasa disebut solar merupakan jenis bahan bakar minyak sulingan yang digunakanuntuk bahan bakar pada semua jenis mesin diesel dengan putaran tinggi (di atas 1,000 RPM).Pada saat penerimaan HSD dari road tank oleh supplier bahan bakar dipompakan menuju storage tank menggunakan unloading pump untuk penyimpanan jangka panjang. Di PLTU Rembang Terdapat dua tank pada fuel oil sistem yaitu storage tank yang berkapasitas 3000 m 3dan daily tank berkapasitas 750 m 3yang berfungsi sebagai penyimpanan jangka pendek. Untuk mensuplai kebutuhan bahan bakar sehari-hari pada unit PLTU Rembang maka HSD dipompakan dari daily



tank



menggunakan



HSD



forwarding



pump



yang



merupakan jenis pompa sentrifugal



multistageuntuk mengalirkanHSD untuk kebutuhan pada berbagai unit pada PLTU diantaranya adalah untuk



 mensuplai bahan bakar yang digunakan untuk pembakaran dalam boiler, auxiliary boiler, emergency diesel generator tank, sea water fire fighting tank. PLTU Rembang merupakan jenis PLTU batubara sehingga ketika awal operasi pembakaran pada boiler masih menggunakan fuel oil hingga mencapai beban 30%. Selanjutnya baru di lanjutkan pembakaran utama dengan menggunakan batu bara.Bahan bakar batubara pada PLTU batubara adalah sebagai bahan bakar utama. Persediaan batubara ditampung dilapangan terbuka (coal yard area) dan untuk



melayani kebutuhan



pembakaran di boiler, batubara ditampung pada bunker (silo) di tiap boiler.



4.1 HSD (HIGH SPEED DIESEL) Fungsi minyak HSD pada PLTU batubara adalah sebagai bahan bakar penyalaan/pembakaran awal, menaikkan temperature dan tekanan pada saat start dingin serta berfungsi sebagai stabilisasi pembakaran. Pada saat start dingin terjadi ketika turbin telah stop (shutdown) kurang lebih 72 jam atau 3 hari. Solar digunakan sebagai penyala (igniter) dan untuk pembakaran awal pada saat start dingin. Apabila pada boiler telah terjadi pemanasan yang cukup dan timbul tekanan yang cukup, pembakaran dapat ditambah dengan menambah oil gun HSD. Pengaturan kenaikan temperatur dapat dilakukan dengan menambah atau mengurangi jumlah oil gun HSD. Secara otomatis bila temperatur naik, maka tekanan juga akan naik. Penyalaan dapat dilakukan apabila Boiler telah di bilas (purging) udara. Untuk penyalaan dari ID Fan dan FD fan selama lima menit. Aliran minyak HSD dapat diatur secara auto dengan cara mengatur besarnya pembukaan valve pada pipa return HSD. Sehingga pengaturan tekanan oil yang masuk ke boiler dapat dilakukan secara auto. Operator hanya perlu memberikan set point besarnya tekanan HSD yang diperlukan.



4.1.1



SISTEM PURGING



Ruang bakar adalah tempat dimana bahan bakar bercampur dengan udara untuk membentuk reaksi pembakaran. Oleh karena itu, kemungkinan terdapatnya sisa bahan bakar sangat besar. Sisa-sisa bahan bakar ini dapat bersifat sangat eksplosif dan cukup membahayakan. Ketika ketel beroperasi selalu ada resiko masuknya bahan bakar yang tidak terbakar kedalam ketel. Untuk mengurangi resiko ledakan (eksplosion), maka ruang bakar senantiasa harus dibilas (purging) terlebih dahulu sebelum boiler dinyalakan. Tujuan dari purge ini adalah untuk membuang gas yang dapat terbakar (combustible gas) dari dalam ketel. Gas yang dapat terbakar yang terdapat didalam ketel berasal dari bahan bakar yang tidak terbakar secara sempurna.



4.1.1.1 PERSYARATAN PURGING Untuk dapat melakukan purging diperlukan beberapa persyaratan yang harusdipenuhi. Persyaratan tersebut antara lain : • Aliran udara lebih besar dari 30 % aliran beban penuh • Katup penutup cepat (trip valve) bahan bakar penyala tertutup • Tekanan ruang bakar (furnace pressure) sudah sesuai • Katup penutup cepat bahan bakar utama tertutup • Semua damper/ vane udara dan gas terbuka • Level air di drum ketel diatas batas minimum. • Tidak ada nyala api di ruang bakar



4.1.1.2 PROSEDUR PURGING Apabila persiapan dan persyaratan purging telah terpenuhi, maka purging dapat dilakukan . Prosedur purging dilakukan dengan mengalirkan udara ke ruang bakar dan semua saluran gas dengan aliran > 30 % aliran beban penuh selama waktu sekitar 5 menit.



 Selama proses purging berlangsung kondisi ketel dijaga stabil seperti saat sebelum purging. Jadi semua parameter dari alat yang beroperasi dijaga untuk tidak berubah dan tidak melakukan start atau stop suatu alat. Apabila pada saat proses purging sedang berlangsung salah satu parameter yang merupakan persyaratan purging berubah harganya, maka purging batal dan al arm gangguan muncul di panel. Jika proses purging gagal, artinya belum selesai sesuai dengan set waktu yang telah ditentukan, maka purging harus diulang dari awal.



4.1.2



FUEL OIL SISTEM Fuel oil sistem adalah proses penanganan fuel oil dari penerimaan, penyimpanan dan pemakaian fuel oil pada unit yang membutuhkan. secara umum proses fuel oil dapatdigolongkan menjadi tiga bagian diantaranya adalah Proses Undloading, Proses Transfer dan Proses Forwarding. Di PLTU Rembang, HSD disupply oleh Sentana Dharma Putra dan dibawa dari Depo Pertamina Pengapon di Semarang menggunakan truk tangki HSD. Di site HSD dipindah dari truk tangki menuju ke storage tank menggunakan unloading pump, kemudian dari storage tank HSD dipindah ke Daily Tank menggunakan transfer pump. Beda antara storage dan daily yaitu pada penggunaannya, storage untuk penyimpanan dan daily untuk penggunaan unit. Untuk penggunaan pada unit (auxiliary boiler dan main boiler) HSD ditansfer oleh forwading pump didalam pipeline oil system.



4.1.2.1 Proses Undloading HSD Proses Undloading bekerja pada saat penerimaa HSD, pada proses ini HSD dipompakan dari road tanker/truk tangki menggunakan unloading pump. Terdapat dua buah unloading pump yang masing-masing bekerja 100% sebelum masuk ke pompa unloading, HSD terlebih dahulu melewati check valve untuk menghindari aliran balik dari pompa ke road tanker saat pompa stop, kemudian masuk ke dalam simplex filter untuk penyaringan material padat ataupun endapan yang berada pada cairan, terdapat dua simplex filter pada proses unloading yang masing-masing mempunyai kemampuan penyaringan sekitar 200μm. Setelah melewati filter HSD dipompakan menuju storage tank untuk penyimpanan. Pada sisi pipa keluar pompa terdapat pressure relief valve (PRV) yang berfungsi sebagai proteksi yang berkapasitas 2.8 bar, kemudian melalui check valve untuk mencegah aliran balik dari storage tank menuju pompa, setelah melewati check valve sebelum masuk storage tank HSD melewati flow meter untuk pembacaan kecepatan aliran dan jumlah total HSD yang dipompakan.



4.1.2.2 Proses Transfer HSD Proses transfer HSD adalah proses mengalirkan HSD dari storage tank menuju Daily Tank. Setelah proses unloading maka HSD akan tersimpan pada storage tank. Pada proses transfer ini fluida sebelum memasuki Transfer Pump lebih dahulu masuk kedalam Duplex Filter untuk menyaring kotoran yang terbawa dari Depo Pertamina Pengapon dengan kemampuan penyaringan mencapai 40μm, setelah bersih dari penyaringan maka fluida aman untuk dipompakan kemudian masuk ke Transfer Pump. Terdapat dua Transfer Pump yang masing-masing bekerja 100%, pada sisi keluar Transfer Pump terdapat Pressure Relief Vale yang berfungsi untuk menjaga pompa dari kondisi over pressure kapasitas 38 kg/cm2. Apabila pressure discharge pompa melebihi maka pressure relief valve akan membuka sehingga pressure berkurang karena fluida sebagian dialirkan melalui pressure relief valve tersebut dan Check valve yang berfungsi mencegah adanya aliran balik dari daily tank menuju pompa. Transfer pump tidak dapat bekerja ketika Level Switch dalam keadaan Low pada Storage Tank, ketika bekerja untuk pengisian Daily Tank, transfer pump akan stop apabila Level Switch pada Daily Tank High High.



 4.1.2.3 Proses Forwarding HSD Proses forwarding adalah proses mengalir HSD dari daily tank menuju unit yang memerlukan. Dari Daily Tank HSD mengalir menuju Duplex Filter untuk Penyaringan, kemampuan penyaringan duplex filter pada forwarding pump sama dengan transfer pump 40µm, setelah melalui duplex filter maka fluida aman untuk dipompakan menuju unit yang mebutuhkan. Terdapat tiga forwarding pump yang masing-masing menanggung beban 50%, sehingga untuk mencapai beban 100% memerlukan dua forwarding pump yang beroperasi dan satu lagi standby apabila salah forwarding pump stop maka unit standby akan langsung beroperasi untuk membackup. Pada proses forwarding terdapat sistem proteksi yang terdiri dari proteksi daily tank, proteksi forwarding pump, dan proteksi forwarding motor . Pada sisi keluar pompa terdapat check valve yang berfungsi untuk menyearahkan aliran fluida sehingga memproteksi pompa dari kemungkinan adanya tekanan balik pada sisi keluar. Setelah melewati check valve terdapat pressure relief valve yang berfungsi untuk mengurangi tekanan berlebih pada sisi keluar pompa sehingga dapat meproteksi pompa dari kondisi operasi pada tekanan berlebih yang dapat menaikkan temperatur pada pompa dan timbulnya gaya radial yang dapat merusak pompa. Setelah melewati check valve saluran pipa bergabung dari tiga l ine menjadi satu kemudian menuju unit yang d ituju.



4.2. SISTEM PENANGANAN BATUBARA (COAL HANDLING SYSTEM) PLTU Rembang salah satu pembangkit yang menggunakan bahan bakar batubara gunakan sebagai bahan bakar utama dengan kapasitas pembangkitan 2 x 315 MW. Dalam kondisi aktual setelah mencapai beban sekitar 22% (70 MW) maka burner HSD akan d hentikan dan pembakaran digantikan dengan pasokan



 batubara. Untuk mencukupi kapasitas pembangkitan tersebut dibutuhkan suplai batubara dalam jumlah yang mencukupi. Oleh karenanya diperlukan suatu penanganan khusus terhadap bahan bakar batubara tersebut yang dinamakan coal handling system. Coal handling system berfungsi menangani mulai dari pembongkaran batubara dari kapal/tongkang (unloading area), penimbunan/penyimpanan di stock area atapun pengisian ke bunker (power plant). Jenis batubara yang digunakan di PLTU Rembang ialahjenis low rank atau batubara berkalori rendah yaitu sekitar 3900 – 4200 kkal/kg. Batubara dengan kalori ini biasanya digunakan untuk pengoperasian normal PLTU (batubara reguler). Namun untuk tahap pengetesan digunakan batubara dengan kalori berkisar antara 4900 – 5200 kkal/kg. Batubara ini disupply oleh supplier berasal dari Sumatera dan Kalimantan.



Beberapa Supplier



Batubara antara lain dari Arutmin Indonesia, Kideco, Titan Maining Energy,Chenko dan Bukit Asam. Batubara dikirim melalui jalur laut menggunakan burge/tongkang kemudian dengan unloading jetty (dermaga) batubara dipindahkan ke coal yard area de ngan menggunakan belt conveyer. Persediaan batubara ditampung dilapangan terbuka (coal yard area) dan untuk melayanikebutuhan pembakaran di boiler, batubara ditampung pada coalbunker (silo)di tiap boiler yang berfungsi menimbun batubara siap pakai atau yang sudah di giling. Untuk memecah batubara menjadi ukuran yang lebih kecil sebelum dihaluskan lagi oleh pulverizer digunakan suatu alat yang disebut crusher . Pemasokan batubara dari bunker ke burner ruang b akar dilakukan melalui coal feeder, mill pulveriser, dan coal pipe. Untuk menghasilkan pembakaran yang efisien, batu bara yang masuk ruang pembakaran harus digiling terlebih dahulu hingga berbentuk serbuk/tepung(pulverized coal). Penggilinganatau penggerusan batu bara menjadi serbuk dilakukan dengan mill pulverizer yang dikenal juga dengan nama bowl-mill. Disebut bowlmill karena di dalamnya terdapat mangkuk (bowl) tempat batu bara ditumbuk dengan grinder. Pemasukan batu bara dari coal bunker ke pulverizer diatur dengan coal feeder. Dengan alat ini kita dapat mel akukan pngaturan dan pencatatan jumlah aliran batubara yang dapat dilakukan melalui control room. Sedang untuk membawa bubuk batubara ke burner, dihembuskan udara primer ke mill. Udara primer dihasilkan oleh primary air fan (PAF) dan bergabung dengan udara sekunder dari secondary air fan (SAF) didalam burner lalu terbakar dalam ruang bakar boiler. Jumlah produksi uap pada boiler tergantung pada panas hasil pembakaran batubara serbuk tersebut.



4.2.1.



KOMPONEN COAL HANDLING SYSTEM



·



UNLOADING JETTY (DERMAGA) Jetty merupakan dermaga atau tempat merapat kapal laut pengangkut batubara dengan daya dukung maksimal tongkang 12.000 MT. Dilengkapi dengan 1 buah ship unloader yang berkapasitas masing-masing 1750 ton/jam. Ship Unloaderadalah suatu peralatan yang digunakan untuk pembongkaran batubara dari kapal yang tidak mempunyai peralatan bongkar sendiri (non self Unloading) peralatan ini dilengkapi dengan Grab (bucket) dengan kapasitas bongkar 43 ton. Grab mempunyai 3 motor yang menggerakan yaitu :



1.



Close Motor Brake berfungsi sebagai gerakan Grab membuka dan menutup (open-close)



2.



Hold Motor Brake berfungsi sebagai gerakan Grab naik dan turun (Up-Down)



3.



Trolly Motor Brake berfungsi sebagai gerakan Grab maju dan mundur. ·



COAL YARD AREA Coal yard adalah tempat penampungan batubara yang ditempatkan di lapangan terbuka. Coal Yard di



PLTU Rembang memiliki Panjang 422,6 meter dan lebar 181,6 meter dengan ketinggian maksimal live stock pile 7,0 meter dan ketinggian makasimal untuk dead stock pile 12,0 meter. ·



STACKER RECLAIMER Peralatan ini digunakan untuk penimbunan (stacking) dan pengerukan (reclaiming) batubara di stock area. Batubara yang dikeruk kemudian diserahkan ke Belt Conveyor untuk dilakukan proses transfer menuju PowerPlant. Kapasitas Stacker Reclamer di PLTU Rembang 1750/1000 ton/jam dengan radius 33 M.



 ·



TELESCOPIC CHUTE Merupakan tempat pembongkaran batubara dalam keadaan darurat. Dilengkapi dengan corong untuk mencegah abu batubara yang berterbangan saat pembongkaran. Peralatan ini bisa naik secara otomatis jika level batubara di bawahnya sudah mempunyai jarak sesuai setting tertentu.



·



JUNCTION HOUSE Pengaturan arah aliran batubara dilakukan disuatu bangunan yang memuat alat pemindah arah aliran yang pengendaliannya dapat dikendalikan dari ControlRoom Coal handling (CHCR). Bangunan ini dikenal dengan nama Junction House.



·



CRUSHER Berfungsi untuk menghancurkan batubara sehingga batubara berukuran 30mm. Peralatan ini dirancang hanya untuk menghancurkan batubara, bukan untuk batu atau material lain. peralatan ini dilengkapi dengan beberapa alat pengaman diantaranya : Vibrasi sensor, Winding Temperatur sensor, Space Heater. . Kapasitas crusher di PLTU Rembang yaitu sekitar 700 ton/hr dengan asumsi density 0,8 ton/m 3.



·



HOPPER Berada di sisi depan conveyor. Memiliki bentuk yang lebih besar dan berfungsi untuk menampung batubara dengan kuantitas relatif banyak sebelum diarahkan ke conveyor. Hopper dilengkapi dengan chute yang memudahkan batubara untuk meluncur, sehinnga tidak menggumpal maupun terjadi penyumbatan.



·



BELT CONVEYOR Fungsi dari Belt Conveyor adalah untuk membawa material batubara. Belt Conveyor berbentuk semacam sabuk besar yang terbuat dari karet yang bergerak melewati Head Pulley dan Tail Pulley, keduanya berfungsi untuk menggerakkan Belt Conveyor, serta Tansioning Pulley yang berfungsi sebagai peregang Belt conveyor. Untuk menyangga Belt Conveyor beserta bobot batubara yang diangkut dipasang Idler pada jarak tertentu diantara Head Pulley dan Tail Pulley. Idler adalah bantalan berputar yang dilewati oleh Belt Conveyor. Batubara yang diangkut oleh Conveyor dituangkan dari sebuah bak peluncur (Chute) diujung Tail Pulley kemudian bergerak menuju ke arah Head Pulley.Biasanya , muatan batubara akan jatuh ke dalam bak peluncur lainnya yang terletak dibawah Head Pulley untuk diteruskan ke conveyor lainnya atau masuk ke bak penyimpan. Disetiap belokan antar Conveyor satu denagn yang lain dihubungkan dengan Transfer House. Selain itu pada belt Conveyor



ditambahkan juga beberapa aksesori yang bertujuan untuk



meningkatkan fleksibilitasnya, antara lain: 1.



Metal Detector Merupakan alat untuk mendeteksi adanya logam-logam didalam batu bara yang tercampur pada proses pengiriman.



2.



Magnetic Separator Untuk memisahkan logam-logam yang terkandung dalam batubara pada proses pengiriman. Prinsip kerja nya berdasarkan induksi elektromagnetik logam besi yang terbawa pada aliran batubara akan ditarik oleh medan elektromagnetik lalu menempel pada conveyor kemudian logam akan jatuh pada sisi penampungan.



3.



Belt Scale/Belt Weigher Untuk mengetahui jumlah tonnase berat batubara yang diangkut oleh Belt Conveyor. Alat ini akan menimbang batubara yang akan disalurkan ke stock area atau ke unit dan untuk mengetahui flow rate yang melewati conveyor tersebut.



4.



Dust Collector Berfungsi untuk mengumpulkan debu batubara dengan sistem vacum, secara garis besar peralatan ini terdiri dari blower penyedot debu.



5.



Dust Supasion Berfungsi untuk :



 Air Polution kontroller yaitu dengan menyemprot batubara yang baru dibongkar dari kapal atau dikeruk dari reclaimer untuk mengurangi debu yang berterbangan, supaya tidak menimbulkan polusi udara Menyemprot ait pada batubara yang berupa air pengolahan limbah Menghemat batubara agar tidak menjadi debu , apabila telah terjadi abu maka batubara harus segera dipisahkan/diisolasi. Menghalangi terjadinya percikan api akibat debu panas dari batubara. Percikan api ini akibat sifat dasar batubara yang mudah menyala (Vollatile Matter) akibat kandungan hydrogen, methane, acetylene, dan hydrocarbon. Namun sifat ini menunjukan bahwa nilai kalor batubara tinggi 6.



1.



Sistem Proteksi Pada Conveyor . Pull Cord Switch Berfungsi untuk memberhentikan Belt Conveyor dengan cara menarik tali yang dipasang sepanjang belt sisi kiri dan kanan apabila ada gangguan atau kelainan peralatan di local.



2.



Belt Sway Switch Berfungsi untuk memberhentikan Belt Conveyor/belt feeder apabila terjadi unbalance/jogging (belt bergerak ke kiri atau kanan tidak pada posisi tengah)



3.



Plugged Chute Berfungsi untuk memberhentikan conveyor secara otomatis yang ada di belakang (di sisi inlet) plugged chute apabila terjadi penumpukan di outlet chute (hopper).



4.



Push Button Emergency Stop Local Box Tombol switch untuk memberhentikan jika ada gangguan atau kelainan dilokal, juga pada saat dilakukan pemeliharaan/perbaikan. Alat ini lokasinya di dekat motor penggerak.



4.3.3 KONSTRUKSI BELT CONVEYOR  Bagian – bagian dari Belt Conveyor yaitu :



1. Belt Conveyor  Merupakan ban berjalan yang berfungsi untuk membawa material 2. Carrying idler  Berfungsi untuk menjaga belt pada bagian yang berbeban atau sebagai roll penunjang ban bermuatan material. Komposisinya terdiri dari 3 buah roll penggerak berbentuk V. 3. Impact Idler  Posisinya persis di bawah chute. Pada bagian luarnya dilapisi dengan karet dan jarak antara satu sama lain lebih rapat. Fungsinya untuk menahan belt agar t idak sobek/rusak akibat batubara yang jatuh dari atas. 4. Return idler  Berada di bawah belt pada sisi balik conveyor. Komposisinya hanya terdiri dari 1 buah roll penyangga dan berfungsi untuk menyangga belt dengan arah putar balik. 5. Steering idler  Merupakan idler yang berfungsi untuk menjaga kelurusan belt agar tidak jogging (bergerak ke kiri/kanan). Posisinya di bagian pinggir belt. 6. Motor 



 Berfungsi sebagai penggerak utama dari Belt Conveyor. Dalam pengoperasiannya dihubungkan dengan gearbox dan fluid coupling. 7. Reducer  Peralatan yang menggandengkan sumber daya ke pulley dan berfungsi mereduksi putaran dari motor agar putaran input dari motor dapat d ikurangi. 8. Drive pulley  Merupakan pulley yang secara langsung atau tidak langsung terhubung dengan motor listrik dan dikopling dengan gearbox. Fungsinya untuk memutar belt menuju ke depan. 9. Take up pulley  Pulley yang berfungsi untuk menjaga ketegangan belt . Take up pulley terhubung dengan counter weight. 10. Counter weight Merupakan bandul yang terhubung dengan take up pulley yang berfungsi untuk menjaga ketegangan be lt.



4.4 SKEMA KERJA COAL HANDLING SYSTEM Untuk system unloading Batubara (tongkang menuju ke coal yard atau bunker) menggunakan stream 1,2,3 Untuk system loading batubara (coal yard menuju ke bunker) menggunakan stream 4,5. 1



STREAM-1 Skema stream 1 menunjukan proses pengangkutan batubara dari Ship Un-Loader langsung menuju Stacker Reclaimer. Disini batubara melewati Belt Conveyor 1,2,5, dan 6 serta melewati Junction Tower 1,2, dan 4 yang berfungsi sebagai peralihan arah conveyer. Stream 1 digunakan ketika kapal batubara datang namun kondisi unit belum memerlukan pasokan Batubara.



2



STREAM-2 Skema stream 2 menunjukan proses pengangkutan batubara dari Ship Un-Loader menuju Telescopic Chute yang berfungsi untuk menumpahkan batubara melewati Belt Conveyor 1,2, dan 7 serta Junction Tower 1 dan 2. Stream 2 digunakan ketika stream 1 mengalami gangguan pada proses pengangkutan.



3



STREAM-3 Stream 3 merupakan sistem pengangkutan batubara dari Ship Un-Loader hingga mencapai Coal Bunker. Proses ini cukup panjang yaitu melewati Belt Conveyor 1,2,3,10, dan 9 serta Junction Tower 1,2,6,dan 7.Stream 3 digunakan ketika kapal pengangkut Batubara datang dan unit sedang membutuhkan pasokan Batubara.



4



STREAM-4 Berbeda dengan Stream1,2,3 pada Stream 4 Batubara dari Stacker Reclamer diangkut menuju Coal Bungker. Stacker Reclaimer berfungsi untuk mengambil dan menumpahkan batubara (loding-unloading). Sehingga bila Stream 4 dilakukan berarti unit sedang membutuhkan pasokan Batubara untuk pembakaran sedangkan kapal tidak datang untuk memasok Batubara.



5



STREAM-5 Pada Stream 5 Batubara diambil dari Reclaim Hoper atau tempat penampungan Batubara sementara dan di salurkan menuju Coal Bunker. Stream 5 dipakai bila terjadi gangguan pada stream 4.



BAB V PENUTUP KESIMPULAN DAN SARAN 5.1 KESIMPULAN a.



Sebagai salah satu unit pembangkit yang ada di PT. PLN (PERSERO) Pembangkitan Lontar Unit Proyek Rembangyang kegiatan utamanya adalah memproduksi energi listrik, sehingga keberadaannya mempunyai



 kontribusi yang besar dalam memenuhi kebutuhan energi listrik di Jawa Tengah khususnya, serta pada sistim kelistrikan Wilayah JAWA Region II. b.



Pemilihan tempat praktek kerja lapangan pada PT. PLN (PERSERO)Pembangkitan Lontar Unit Proyek Rembang merupakan tempatyang tepat, karena Unit Pembangkit Rembang merupakan pembangkit yang bersekala besar dan merupakan pembangkit dengan kapasiitas terpasang terbesar(2x315MW) yang pada pengoperasiannya



sudah



menggunakan



sistem



kontrol



jarak



jauh,



disamping



itu



Unit



Pembangkit Rembang mempunyai sumberdaya manusia yang professional sesuai bidangnya masing - masing, serta tersedianya perpustakaan yang lengkap untuk menunjang pelaksanaan praktek kerja lapangan ini. c.



Pemeliharaan merupakan salah satu faktor penting dalam suatu pembangkit terutama pada PLTU, dimana terdapat banyak peralatan auxiliary. Keberhasilan pemeliharaan pada suatu unit PLTU akan meningkatkan kehandalan dari pembangkit tersebut.Kemudian dari segi keamanan dan keselamatan kerja juga merupakan hal penting yang harus selalu diperhatikan.



d. PLTU Rembang adalah jenis pembangkit yang menggunakan bahan bakar berupa batubara dan minyak sebagai bahan bakar pembangkitan. Untuk bahan bakar minyak, PLTU Rembang menggunakan jenis minyak HSD (Solar) saat unit start up pertama kali. Sedangkan untuk batubara digunakan sebagai bahan b akar utama pembakaran. 5.2 SARAN a.



Oleh karena untuk memenuhi kebutuhan listrik di Jawa Tengah dan menangani semua proses yang terjadi pada PLTU, maka harus menggunakan teknologi yang sangat tingg, dan meletakkan prioritas pada sisi keandalan dan keamanan, sehingga penyediaan tenaga listrik tetap terjaga dan pemadaman dapat dihindarkan.



b.



Karena banyaknya ruang lingkup komponen atau peralatan yang dipelihara pada suatu unit PLTU dengan jumlah personil yang sedikit sebaiknya selalu diadakan pelatihan/training secara berkala yang bertujuan untuk lebih menguasai pelaksanaan pemeliharaan yang pada akhirnya didapat hasil yang lebih baik dan peningkatan keandalan unit pembangkit PLTU.



c.



Minim nya peralatan savety seperti savety shoes dan helm untuk peserta PKL mengakibatkan terbengkalai nya waktu visit kelapangan. Diharapkan kedepannya lebih dipersiapkan lagi.



d.



Dari segi manajemen untuk melakukan PKL mungkin bisa lebih diperbaiki agar peserta PKL bisa lebih aktif  dilapangan dan terjun langsung dalam kegiatan. Misalnya untuk lebih mengetahui proses bahan bakar pada PLTU Rembang dengan melihat peralatan dan proses yang di gunakan,guna untuk meningkatkan pengetahuan yang telah didapatkan di bangku perkuliahan.



 							    

			

		    

		

            

	            

    




    
	
	    
		
		    ×
		    Report "pltu rembang"

		

		
		    
			Your name
			
		    

		    
			Email
			
		    

		    
			Reason
			-Select Reason-
Pornographic
Defamatory
Illegal/Unlawful
Spam
Other Terms Of Service Violation
File a copyright complaint


		    

		    
			Description
			
		    

		    
			
			    

			

		    

		    
		

		
		    Close
		    Send
		

	    

	

    




	
	    
		Copyright © 2024 IDOC.TIPS. All rights reserved.
		
		    About Us | 
		    Privacy Policy |  
		    Terms of Service |  
		    Copyright | 
		    Contact Us | 
		    Cookie Policy
		

	    

	    

	
	
	    
		
		    
			×
			Sign In

		    

		    
			
			    
				Email
				
			    

			    
				Password
				
			    

			    
				
				    
					
					 Remember me
				    
				    Forgot password?
				


			    

			    Sign In
			
	
		    

		

	    

	


	
	
	

	
	

	
	
	
	    Our partners will collect data and use cookies for ad personalization and measurement. Learn how we and our ad partner Google, collect and use data. Agree & close
	

	
	
    